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ABSTRACT 

Bali island as one of the best tourism destinations in the world is producing waste 

around 4.281 ton/day, including the temple waste. Every month, over 3 million 

Balinese Hindus carry out ceremonies. At the end of the day, each temple 

produces about 2000 L of temple waste, which is directly disposed to landfill 

without any treatment due to the insufficiency of waste processing facilities. The 

treatment of temple waste potentially such as water sanitation, waste 

accumulation, pollution, and human health. This study describes the characteristic 

of temple waste generated from home and the efforts of temple waste recycling 

initiatives. The temple waste is generally composed by 80% of organic material, 

such as flowers, leaves, fruit and food waste, coconut, bamboo, and in other side 

the plastic does exist. Some initiatives in recycling the temple waste were done in 

the previous research, such as aromatherapeutic incense from discarded flowers, 

generating vermicompost by mixing the discarded flowers with cow dung, and 

producing biofuel from marigold flowers. A recycling improvement is urgently 

needed by the existing temple waste in Bali. It is expected that Balinese Temple as 

the cultural icon of Bali would not be longer become the waste contributor to the 

landfill.  
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1.  PENDAHULUAN 

      Sebuah penelitian terbaru dari Bali Partnership menunjukkan bahwa timbulan 

sampah di Pulau Bali mencapai 4.281 ton per hari. Sebesar 60% dari total sampah 

tersebut merupakan sampah organik, 20% sampah plastik, dan sisanya terdiri dari 

kertas, logam, gelas dan sampah dari Pura. Pulau Bali yang memiliki julukan 

Pulau Seribu Pura juga merupakan salah satu kontributor sampah di TPA. Jenis 

sampah dari tempat suci Pura sebagian besar adalah sampah dari sisa kegiatan 

upacara adat. Sekitar 3 juta umat Hindu yang melakukan persembahyangan di 

Pura juga turut berpengaruh terhadap produksi sampah sisa upacara adat.
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Peningkatan produksi sampah tersebut belum diikuti dengan upaya pengelolaan 

sampah yang sesuai. Sehingga, sampah dari Pura umumnya dikumpulkan dan 

diangkut ke TPA untuk ditimbun bersama jenis sampah lainnya. Pemilahan yang 

dilakukan di rumah tangga juga tergolong rendah, sehingga sampah canang masih 

tercampur dengan sampah lainnya.  

      Berdasarkan Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 dan PP No. 81 Tahun 2012, 

pengelolaan sampah dilakukan dengan 2 cara, yaitu pengurangan dan penanganan 

sampah. Pengurangan sampah dapat dilakukan dengan tiga acara, yakni 3R (reuse, 

reduce, recycle) secara sederhana di rumah masing-masing. Sedangkan 

penanganan sampah dilakukan dengan cara mengolah sampah secara sistematis 

dan terintegrasi, mulai dari pemilahan, pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, 

pengolahan, hingga pemrosesan akhir sampah. Permasalahan yang masih terjadi 

adalah masih tercampurnya sampah dari sumber sampai ke TPA, sehingga 

sebagian besar sampah yang seharusnya bisa diolah namun berakhir di TPA. 

Begitu juga dengan sampah canang, sampah yang terkumpul di pura atau rumah 

tangga masih tercampur dan tidak dipilah, namun dikumpulkan dan langsung 

diangkut ke TPA (Wardi, 2012).  

     Sebagai bagian dari budaya Bali, sesajen berupa bunga, daun, buah-buahan dan 

bambu disajikan hampir di setiap upacara adat. Beribadah merupakan cara hidup 

masyarakat Bali sebagai bagian dari tiga prinsip penyebab kebahagiaan atau Tri 

Hita Karana. Beribadah atau Parahyangan adalah wujud hubungan yang 

harmonis antara manusia dengan Tuhannya. Kegiatan tersebut dilakukan di 

beberapa hari suci, seperti bulan purnama, bulan mati, upacara hari pengetahuan, 

dan sebagainya. Persembahan pada umumnya terdiri dari bunga, daun, buah-

buahan, kelapa, dan bahan alami lainnya (A. R, 2013; Yadav et al., 2015). 

Pengolahan sampah sisa upacara adat yang Sebagian besar adalah sampah organik 

telah dilakukan dengan melakukan pengomposan. Komposisi sampah upacara 

adat yang didominasi oleh bahan organik, memang sangat potensial untuk 

dijadikan kompos. Penelitian Sugianti & Trihadiningrum (2008) menunjukkan 

timbulan sampah rata-rata di Pura Besakih, pura terbesar di Bali, mencapai 5,06 

m3/hari dan saat hari upacara adat, timbulan sampah meningkat hingga 46,71 

m3/hari). Sebesar 79,13% merupakan sampah basah yang berpotensi diolah 

menjadi kompos. Selain itu, terdapat juga komposisi sampah lainnya, seperti 

plastik, kaleng dan kertas. Prilaku masyarakat dalam menggunakan barang sekali 

pakai saat ke pura, seperti plastik, kresek, atau kertas masih sangat tinggi, 

sehingga sampah tersebut harus dipilah lagi jika ingin diolah atau didaur ulang 

(Suda, 2017).  

Upaya pengurangan sampah dari sumber sampah masih belum banyak 

dilakukan, termasuk kegiatan pewadahan dan pemilahan sampah. Dengan 

demikian, seluruh sampah langsung diangkut ke TPA. Di sisi lain, penggunaan 
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kompos masih belum optimal karena masyarakat umum masih lebih memilih 

penggunaan pupuk kimia untuk tanaman mereka. Padahal kompos telah dijual 

dengan harga yang relative murah. Dengan demikian, diperlukan alternatif lain 

yang dapat diterapkan untuk mengolah sampah canang dan menciptakan produk 

bernilai ekonomi.  

Sejak lama, Bali telah mengenal cara pengelolaan sampah organik secara 

tradisional, yaitu dengan cara menjadikan sampah makanan sebagai makanan 

ternak babi dan sebagai pupuk hijau untuk tanaman di sawah atau di lahan 

tegalan/kebun. Pada pembagian lahan pekarangan yang umumnya dibagi menjadi 

3 bagian (Tri Mandala) bagian nista mandala merupakan bagian pekarangan yang 

paling di hilir biasanya dimanfaatkan sebagai tempat mengelola sampah, tempat 

beternak dan budidaya kebun buah-buahan (Wardi, 2012). Akibat perkembangan 

teknologi dan pertumbuhan penduduk yang pesat, maka terjadi pergeseran nilai 

budaya yang ditandai menurunnya jiwa gotong royong masyarakat dan pola 

pengelolaan sampah secara tradisional tidak memungkinkan lagi di lingkungan 

urban yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi. 

Salah satu tujuan dari Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu Climate 

Action memiliki target untuk menurunkan emisi gas rumah kaca. Aksi pengolahan 

sampah merupakan salah satu upaya untuk menurunkan emisi gas rumah kaca. 

Sampah yang langsung dibawa ke TPA dan ditimbun secara alami akan 

memproduksi gas rumah kaca, seperti karbon dioksida dan methan. Dengan 

melakukan pengolahan sampah, maka jumlah sampah yang ditimbun di TPA 

dapat menurun dan juga menurunkan produksi gas rumah kaca. Sampah dari 

kegiatan ritual keagamaan, yang terdiri dari sisa canang dan upakara juga menjadi 

salah satu contributor sampah di TPA. Di sisi lain, Pulau Bali memiliki banyak 

pura dan melakukan kegiatan ritual secara rutin, serta menghasilkan sampah dari 

kegiatan upacara adatnya. 

      Berdasarkan hal tersebut di atas, maka diperlukan sebuah upaya pengolahan 

sampah upacara adat menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi. Terdapat 

berbagai metode yang telah dilakukan untuk mengolah sampah upacara adat, 

terutama komponen sampah bunga. Beberapa penelitian terdahulu telah 

melakukan daur ulang sampah bunga menjadi kompos melalui teknik 

vermicomposting (Jain, 2016; Kohli, 2016; Samadhiya et al., 2017), bahan biofuel 

(Khammee et al., 2019), biochar (Bogale, 2017), pewarna alami (Singh et al., 

2017), pupuk alami (Anvitha et al., 2015). Studi ini dilakukan untuk mengetahui 

dan mengeksplorasi potensi sampah sisa upacara adat di Bali untuk dapat diolah 

kembali. Dengan demikian, hasil studi ini dapat menjadi referensi dalam upaya 

pengelolaan sampah sisa upacara adat di Bali.  
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2. METODOLOGI 

      Metode yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur dengan 

menitikberatkan pada upaya daur ulang sampah sisa kegiatan upacara adat atau 

komponennya. Sebuah penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengetahui 

besarnya timbulan sampah dari kegiatan upacara adat di rumah tangga serta 

komposisi dari sampah tersebut. Pengambilan sampel sampah dilakukan 

berdasarkan SNI (SNI 19-3964-1994, 1994). 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Sampah Upacara Adat 

      Pada umumnya timbulan sampah upacara adat terjadi saat kegiatan upacara 

adat, persembahyangan atau ritual. Jumlah sampah tersebut terkadang juga dapat 

melebihi ketersediaan wadah sampah yang disediakan di Pura, sehingga banyak 

sampah yang tercecer. Sampah yang telah dikumpulkan kemudian diangkut 

langsung ke TPA tanpa adanya proses pengolahan sampah terlebih dahulu. 

Minimnya ketersediaan fasilitas pengelolaan sampah menyebabkan tidak adanya 

pengolahan sampah pura yang umunya didominasi oleh sampah organik. Di sisi 

lain, komposisi sampah pura yang terdiri dari 80% sampah mudah dikomposkan 

merupakan sebuah peluang untuk mengolah kembali sampah tersebut (Singh et 

al., 2013; Wahyu Wijaya dan Soedjono, 2018; Yadav et al., 2018). 

      Permasalahan lain yang muncul adalah adanya penggunaan pupuk dan 

pestisida kimia pada tanaman bunga yang menjadi salah satu komposisi sampah 

pura. Kandungan zat kimia yang bersifat racun akan terakumulasi pada bunga. Hal 

tersebut akan berdampak buruk terhadap kualitas tanah ataupun badan air jika 

sampah bunga tersebut dibuang langsung ke lingkungan. (Ameen et al., 2018; 

Anvitha et al., 2015; Bogale, 2017; Wahyu Wijaya, 2019). Dampak yang dapat 

ditimbulkan dapat berupa bau, sumber vektor penyakit dan pencemaran air. Selain 

itu, dampak tersebut dapat mengganggu aktivitas di tempat suci pura (Samadhiya 

et al., 2017; Singh et al., 2017).  

      Berdasarkan hasil pengamatan komposisi sampah upacara adat di skala rumah 

tangga, timbulan sampah upacara rata-rata mencapai 0,8 kg/hari saat hari biasa 

dan 2,4 kg/hari saat upacara hari suci. Komposisi sampah upacara adat meliputi 

bunga, daun, kelapa, buah, bambu, sisa makanan, kain dan plastik. Penggunaan 

plastik saat pergi ke Pura telah umum dilakukan sebagai wadah persembahan 

karena harga yang murah dan mudah digunakan. Namun, beberapa Pura di Pulau 

Bali telah menerapkan larangan penggunaan plastik ketika memasuki area tempat 

suci pura. Pengelola Pura menyediakan wadah penyimpanan khusus sampah 

plastik untuk mengurangi timbulan sampah plastik yang tercecer.  
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      Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, timbulan sampah di tempat 

suci pura di Jaypur, India mencapai 27-300 kg/hari (Yadav et al., 2018). Sampah 

tersebut memiliki komposisi 100% material organik. Hal tersebut disebabkan 

adanya larangan penggunaan plastik sekali pakai jika ingin memasuki wilayah 

tempat suci. Pencemaran oleh sampah dari upacara adat dilaporkan pada 

penelitian A. Singh et al. (2013) di Sungai Gangga, India. Sampah bunga dibuang 

langsung ke badan air sungai dan menimbulkan dampak berupa bau dan vektor 

penyakit, seperti bakteri dan lalat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Upaya Pengolahan Sampah Upacara Adat 

1. Dupa Aromatherapi 

      Sampah bunga yang dikeringkan memiliki potensi untuk digunakan sebagai 

bahan campuran pembuatan dupa aromatherapi. Bunga dari sisa upacara adat 

dikeringkan dan dihaluskan untuk memperoleh bubuk bunga kering. Kemudian 

dicampurkan dengan bubuk lem, minyak, dan pengharum alami. Upaya 

pengolahan sampah bunga ini berpotensi menghasilkan produk yang ramah 

lingkungan, mengurangi timbulan sampah bunga, dan dapat menjadi sebuah 

kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk memproduksi dupa arometherapi. 

Berdasarkan hasil percobaan pembuatan dupa aromatherapi dari sisa bunga, 

diperoleh bahwa untuk membuat 1 unit dupa dibutuhkan tepung bunga kering 

sebanyak 6 gram. Dengan kemampuan produksi mesin pembuatan tepung bunga 

kering adalah 8 kg bunga kering per hari, maka diestimasikan jumlah bunga 

kering yang dapat diolah selama 1 tahun mencapai 2,92 ton dari satu unit pura.  

 

Gambar 1. Jenis sampah upacara adat dari tempat suci Pura (Kiri) dan rumah tangga (Kanan) 
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2. Vermikomposting  

      Jain (2016) dalam penelitiannya mengkombinasikan limbah kotoran sapi 

dengan sampah bunga. Sampah bunga yang dihasilkan dari kegiatan upacara adat, 

persembahan atau persembahyangan dikumpulkan untuk digunakan bahan 

kompos. Metode komposting yang digunakan adalah vermikomposting dengan 

menggunakan cacing tanah (Eisenia foetida). Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kondisi optimum proses biokonversi pada vermikomposting adalah pada 

komposisi 50:50 dan 60:40. Beberapa parameter optimum yang diperoleh, 

diantaranya suhu 250C, pH 8.0, ukuran partikel 1-2 mm, kelembaban 60%, hasil 

kompos berwarna hitam, tidak ada bau, dan densitas 0,88. Hasil vermikomposting 

juga menunjukkan rasio C:N dan C:P yang rendah, serta peningkatan kandungan 

nitrogen, fosfor, natrium, magnesium dan sulfur.  

      Samadhiya et al., (2017) melakukan inovasi pada vermikomposting yang 

dilakukan dengan menambahkan jamur Trichoderma harzianum untuk 

meningkatkan proses biokonversi sampah bunga dan kotoran sapi. Hasil rasio 1:1 

antara kotoran sapi dan cacing tanah (Eudrilus eugeniae) dengan penambahan 

Trichoderma harzianum  (0,125%) merupakan rasio dengan hasil terbaik untuk 

vermikomposting. Penggunaan cacing tanah spesies Eudrilus eugeniae juga 

digunakan oleh Kohli (2016). Hasil vermikompost dengan tambahan kotoran sapi 

menunjukkan hasil yang menjanjikan untuk dikembangkan.  

      Pengolahan sampah upacara dengan teknik vermikomposting menggunakan 

Eisenia fetida yang dikombinasikan dengan sampah dapur, sampah kebun dan 

vermikompos telah dilaporkan oleh A. Singh et al., (2013). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa campuran sampah upacara dengan vermikompos 

menghasilkan biomass tertinggi dalam 40 hari dibandingkan campuran lainnya. 

Kombinasi sampah kebun menghasilkan biomass terendah yang dapat disebabkan

Gambar 2. Sampah bunga dari pura (kiri) dan dupa aromatherapi yang diolah  

dari sampah sisa bunga 
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oleh tingginya kandungan lignin pada daun-daun, sehingga membutuhkan waktu 

lebih lama untuk diuraikan.  

 

3. Biofuel 

      Kandungan lignin dalam smapah bunga dapat menjadi sumber material 

pembuatan biofuel. Pemanfaatan bunga gemitir (Tagetes erecta) menjadi biofuel 

dilakukan oleh  Khammee et al., (2019).  Bunga gemitir segar memiliki 

kandungan air sebesar 80% dan dapat diproses sebagai material biofuel pada 

kondisi kadar air 20%. Proses fermentasi dllakukan dengan bantuan free cells 

yeast . Hasil ethanol tertinggi yang diperoleh dari proses fermentasi selama 48 jam 

adalah 11,25 g/L.  Peningkatan hasil fermentasi dari bunga gemitir dapat 

dioptimalkan dengan melakukan pretreatment, saccharification dan pengondisian 

reaktor fermentasi. Namun, penelitian ini dapat menginisiasi pemanfaatan bunga 

dari sisa upacara adat untuk memproduksi biofuel.  

 

KESIMPULAN 

      Sampah upacara adat merupakan permasalahan sampah di Bali yang sangat 

membutuhkan penanganan. Dengan demikian, Pura sebagai ikon pariwisata 

budaya di Bali tidak lagi menjadi kontributor sampah di TPA. Sampah upacara 

adat terdiri dari 80% material organik, berupa buga, daun, kelapa, sisa makanan 

dan buah, dan plastik. Beberapa upaya pegolahan sampah upacara adat, 

diantaranya pembuatan dupa aromatherapi dari sampah bunga, vermicomposting, 

dan pembuatan biofuel dari bunga gemitir.  
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